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Pendidikan telah menjadi tonggak penting dalam peradaban manusia, 
menjamin penyaluran pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai dari satu 
generasi ke generasi berikutnya, memastikan kelangsungan dan kemajuan 
masyarakat. Dengan pendekatan antisipatif dan prepatoristik, pendidikan ideal 
mempersiapkan generasi muda untuk menghadapi masa depan dengan 
kemampuan berpikir kritis, berinovasi, dan beradaptasi dengan perubahan. 
Pemanfaatan sumber belajar di SMA Negeri 15 Maluku Tengah masih belum 
optimal, dipengaruhi oleh kurangnya kompetensi guru dalam memanfaatkan 
berbagai sumber belajar secara efektif. Meskipun sumber belajar seperti buku 
teks, media digital, dan pengalaman praktis tersedia, namun kurangnya 
kemahiran guru dalam mengintegrasikannya dalam pembelajaran mengurangi 
efektivitas pendidikan. peningkatan kompetensi guru dalam strategi 
penggunaan sumber belajar menjadi penting guna meningkatkan mutu 
pendidikan di sekolah tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
fenomenologis untuk memahami makna dari interaksi dalam situasi tertentu, 
dengan fokus pada kompetensi guru geografi dalam memanfaatkan sumber 
belajar di SMA Negeri 15 Maluku Tengah. Studi deskriptif kualitatif ini 
menganalisis ketersediaan dan penggunaan berbagai sumber belajar, serta 
dampaknya terhadap pembelajaran. Diharapkan hasilnya memberikan 
pemahaman yang mendalam tentang strategi yang efektif dalam meningkatkan 
pemanfaatan sumber belajar oleh guru, untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan di sekolah tersebut. Guru-guru di SMA Negeri 15 Maluku Tengah 
memanfaatkan beragam sumber belajar dalam pelajaran geografi, termasuk 
media konvensional dan tambahan seperti koran, video, dan internet. Namun, 
pemanfaatan media digital masih terbatas, meskipun mereka menunjukkan 
kreativitas dalam metode pengajaran dan adaptasi terhadap karakteristik 
siswa. Integrasi lebih lanjut dari media digital dapat memperkaya pengalaman 
belajar siswa dan mempersiapkan mereka untuk era digital. 
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ABSTRACT  
Education has become a crucial pillar in human civilization, ensuring the transmission 
of knowledge, skills, and values from one generation to the next, ensuring the continuity 
and progress of society. With an anticipatory and preparatory approach, ideal education 
prepares the younger generation to face the future with critical thinking, innovation, 
and adaptability to change. The utilization of learning resources in SMA Negeri 15 
Maluku Tengah still needs to be improved, influenced by the lack of teacher competence 
in effectively utilizing various learning resources. Although teaching resources such as 
textbooks, digital media, and practical experiences are available, the lack of teacher skills 
in integrating them into teaching reduces the effectiveness of education. Enhancing 
teacher competence in resource utilization strategies is essential to improve the quality 
of education in the school. This research employs a phenomenological approach to 
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understand the meaning of interactions in specific situations, focusing on the 
competence of geography teachers in utilizing learning resources in SMA Negeri 15 
Maluku Tengah. This qualitative descriptive study analyzes the availability and 
utilization of various learning resources and their impact on learning. The results will 
likely provide a deep understanding of effective strategies to enhance teachers' 
utilization of learning resources, thereby improving the quality of education in the 
school. Teachers at SMA Negeri 15 Maluku Tengah utilize various learning resources 
in geography lessons, including conventional media and additional ones like 
newspapers, videos, and the internet. However, the use of digital media still needs to be 
improved, although they demonstrate creativity in teaching methods and adaptation to 
student characteristics. Further integration of digital media can enrich students' 
learning experiences and prepare them for the digital era. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan telah menjadi bagian 
integral dari peradaban manusia sejak zaman 
dahulu, berfungsi sebagai sarana untuk 
melestarikan kehidupan dan kemajuan 
masyarakat. Tak peduli seberapa sederhana 
suatu peradaban, proses pendidikan selalu 
ada di dalamnya, memastikan bahwa 
pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai 
diteruskan dari satu generasi ke generasi 
berikutnya. Pendidikan menjadi faktor 
pembeda utama antara manusia dan 
makhluk hidup lainnya, karena manusia 
mampu mengembangkan dan meneruskan 
pengetahuan secara sistematis (Firmansyah 
& Ali, 2021). Melalui pendidikan, individu 
memperoleh kemampuan untuk berpikir 
kritis, berinovasi, dan beradaptasi dengan 
perubahan, yang semuanya penting untuk 
kelangsungan hidup dan kemajuan 
peradaban. 

Pendidikan yang ideal tidak hanya 
berfokus pada kebutuhan saat ini, tetapi juga 
memandang ke depan dengan 
mempersiapkan generasi muda untuk 
menghadapi tantangan yang akan datang 
melalui strategi yang antisipatif dan 
prepatoristik (Kempa et al., 2024). 
Pendidikan melibatkan upaya orang dewasa 
dalam membimbing anak-anak secara fisik 
dan mental agar mencapai kedewasaan 
(Zheng et al., 2021). Di Indonesia, pendidikan 
memegang peran penting dalam 
perkembangan penduduknya, dengan 

kualitas pendidikan yang baik 
mempengaruhi kemampuan bernalar dan 
berinovasi suatu bangsa (Qadir et al., 2022). 
Melalui berbagai disiplin ilmu, pendidikan 
yang berkualitas dapat meningkatkan 
potensi individu dan kolektif, menciptakan 
masyarakat yang lebih cerdas, produktif, dan 
bermartabat (Lasaiba et al., 2023). Dengan 
demikian, investasi dalam pendidikan 
merupakan kunci untuk menciptakan masa 
depan yang lebih cerah dan bermakna bagi 
generasi mendatang. 

Sumber belajar mencakup segala hal 
yang dapat digunakan untuk membantu 
individu dalam belajar dan menampilkan 
kompetensinya (Sidiq & Rif, 2022). Dalam 
proses pembelajaran, sumber belajar bisa 
digunakan secara tunggal atau kombinasi, 
baik yang direncanakan maupun yang 
dimanfaatkan secara situasional (Jens, 2020). 
Sumber belajar yang dirancang meliputi 
buku teks, modul, dan perangkat teknologi, 
sedangkan yang tidak dirancang mencakup 
lingkungan sekitar dan pengalaman sehari-
hari. Membaca berbagai materi, seperti buku, 
artikel, jurnal, dan sumber informasi lainnya, 
akan membantu siswa memperoleh berbagai 
perspektif yang diperlukan untuk 
memperluas pemahaman (Leuwol et al., 
2023). Pemanfaatan sumber belajar ini harus 
optimal agar setiap komponen dapat saling 
melengkapi dan mendukung proses 
pendidikan secara menyeluruh (Lee & Lee, 
2023; Walkington, 2020). Ketika berbagai 
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sumber belajar digunakan secara efektif, 
peserta didik memiliki kesempatan lebih 
besar untuk memahami materi secara 
mendalam dan mengembangkan 
keterampilan yang dibutuhkan (Nainggolan, 
2023). 

SMA Negeri 15 Maluku Tengah, dalam 
pemanfaatan sumber belajar belum optimal, 
sebagian besar karena kompetensi guru yang 
masih kurang memadai. Banyak guru di 
sekolah tersebut memegang peran ganda 
dengan mengajar dua mata pelajaran, yang 
sering kali mengurangi efektivitas 
pengajaran mereka. Selain kurangnya 
kompetensi profesional, guru-guru juga 
menunjukkan kekurangan dalam 
kompetensi sosial dan pribadi, seperti 
kedisiplinan dan partisipasi dalam kegiatan 
sosial sekolah. Kompetensi guru dalam 
memanfaatkan sumber belajar sangat 
penting untuk meningkatkan mutu 
pendidikan (Rosni, 2021). Dengan 
meningkatkan kompetensi profesional, 
sosial, dan pribadi guru, serta optimalisasi 
penggunaan sumber belajar, kualitas 
pendidikan di sekolah tersebut dapat 
ditingkatkan, memberikan dampak positif 
bagi peserta didik. 

Peserta didik aktif berinteraksi tidak 
hanya dengan guru sebagai pemberi 
pengetahuan utama, tetapi juga dengan 
berbagai sumber belajar lainnya yang 
memainkan peran penting dalam membantu 
mereka mencapai tujuan pembelajaran yang 
diinginkan. Interaksi ini mencakup 
penggunaan buku teks, media digital, 
laboratorium, lingkungan sekitar, serta 
pengalaman praktis. Dengan beragamnya 
sumber belajar yang diakses, proses 
pembelajaran menjadi lebih bervariasi dan 
mendalam, memungkinkan peserta didik 
untuk mengembangkan pemahaman yang 
lebih komprehensif terhadap materi yang 
dipelajari (Leuwol et al., 2023). Interaksi aktif 
dengan berbagai sumber belajar juga 
mendorong peserta didik untuk melihat 
konsep dari berbagai sudut pandang, 
memperkuat kemampuan berpikir kritis 
mereka, dan memupuk keterampilan 
pemecahan masalah yang penting untuk 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Pengetahuan dan keterampilan guru 
dalam hal strategi, menganalisis, memilih, 
dan memanfaatkan sumber belajar sering 
kali belum memadai (Saputri et al., 2022). 
Banyak guru yang masih belum mampu 
mengintegrasikan berbagai sumber belajar 
secara efektif dalam proses pembelajaran. 
Akibatnya, potensi sumber belajar yang 
beragam tersebut tidak sepenuhnya 
dimanfaatkan untuk mendukung 
pencapaian tujuan pendidikan. Peningkatan 
kompetensi guru dalam hal ini sangat 
diperlukan agar mereka dapat menjadi 
fasilitator yang lebih baik dalam proses 
pembelajaran. Dengan menguasai strategi 
yang tepat dalam memanfaatkan sumber 
belajar, guru dapat membantu peserta didik 
memperoleh pengetahuan dan keterampilan 
dengan cara yang lebih efektif dan efisien, 
sehingga meningkatkan kualitas pendidikan 
secara keseluruhan. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian kualitatif menggunakan 
pendekatan fenomenologis, yang bertujuan 
untuk memahami makna dari kejadian atau 
kegiatan dan interaksi dalam situasi tertentu 
(Bouzioti, 2023). Penelitian ini merupakan 
studi deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif, yang bertujuan untuk 
menggambarkan beragam fenomena, baik 
yang timbul secara alami maupun hasil dari 
intervensi manusia, sehingga memberikan 
pemahaman mendalam tentang konteks 
yang diamati. Pendekatan fenomenologis 
memungkinkan peneliti untuk 
mengeksplorasi persepsi, pemahaman, dan 
interpretasi subjek penelitian mengenai 
pengalaman mereka, sehingga menghasilkan 
data yang mendalam dan kaya akan makna 
(Tumangkeng & Maramis, 2022). 

Penelitian deskriptif kualitatif ini 
bertujuan untuk mengeksplorasi kompetensi 
guru geografi dalam memanfaatkan sumber 
belajar di SMA Negeri 15 Maluku Tengah. 
Dengan menggunakan pendekatan 
kualitatif, penelitian ini tidak hanya 
mendeskripsikan kondisi yang ada, tetapi 
juga menganalisis interaksi antara guru dan 
sumber belajar serta dampaknya terhadap 
proses dan hasil pembelajaran. Melalui 
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penelitian ini, diharapkan akan diperoleh 
pemahaman yang lebih mendalam tentang 
strategi yang efektif dalam meningkatkan 
pemanfaatan sumber belajar oleh guru, 
sehingga dapat memberikan kontribusi 
positif terhadap kualitas pendidikan di 
sekolah tersebut. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini berfokus pada 
mengidentifikasi dan mengevaluasi cara 
guru menggunakan berbagai sumber belajar 
dalam mengajarkan mata pelajaran geografi 
di SMA Negeri 15 Maluku Tengah, 
mencakup evaluasi terhadap ketersediaan 
buku paket, video pembelajaran, dan sumber 
belajar tambahan lainnya yang digunakan 
dalam proses pembelajaran. Penelitian ini 
juga mengeksplorasi upaya yang dilakukan 
oleh guru dalam mengintegrasikan berbagai 
sumber belajar tersebut ke dalam proses 
pembelajaran. Dengan memahami sejauh 
mana sumber belajar ini tersedia dan 
dimanfaatkan, penelitian ini akan 
mengungkap praktik terbaik serta kendala 
yang dihadapi guru, sehingga dapat 
memberikan rekomendasi untuk 
peningkatan strategi pemanfaatan sumber 
belajar yang lebih efektif dan efisien dalam 
mendukung pencapaian hasil belajar siswa. 
 
A. Sumber Belajar yang dimanfaatkan 
1. Guru dalam Proses Pembelajaran 

Sumber belajar memegang peran 
sentral dalam proses pembelajaran karena 
mencakup segala hal yang dapat digunakan 
untuk memperoleh pengalaman dan 
pengetahuan, yang merupakan fondasi 
utama dalam perkembangan peserta didik. 
Pengertian sumber belajar sangat luas, 
meliputi segala hal yang bisa dialami oleh 
peserta didik dan dianggap bermanfaat 
dalam proses belajar (Hidayat, 2024; 
Nusaibah & Bustam, 2023). Sumber belajar 
yang beragam, seperti buku teks, media 
digital, lingkungan sekitar, dan pengalaman 
praktis, memberikan berbagai kesempatan 
bagi peserta didik untuk mengembangkan 
keterampilan dan pemahaman mereka 
dalam proses pembelajaran. Pengalaman 
belajar yang beragam ini mampu 

meningkatkan efektivitas pembelajaran, 
karena setiap individu dapat menemukan 
cara belajar yang paling sesuai dengan gaya 
dan kebutuhan mereka. 

Tingginya minat siswa dalam 
mengikuti pembelajaran menunjukkan 
partisipasi yang baik dan antusiasme 
terhadap proses belajar (Aulia et al., 2023). 
Dengan minat yang tinggi, perkembangan 
kemampuan dan pengetahuan siswa akan 
lebih mudah ditingkatkan, terutama jika 
didukung oleh pemanfaatan sumber belajar 
yang optimal. Situasi ini membuka peluang 
untuk mengevaluasi berbagai faktor yang 
memengaruhi minat siswa dalam proses 
pembelajaran, sehingga memungkinkan 
identifikasi dan implementasi strategi yang 
lebih efektif untuk meningkatkan 
keterlibatan siswa dalam belajar. Dengan 
mengetahui faktor-faktor yang harus 
dipertahankan dan ditingkatkan, pendidik 
dapat mengembangkan strategi yang lebih 
efektif dalam mengelola dan memanfaatkan 
sumber belajar, sehingga mampu 
menciptakan lingkungan pembelajaran yang 
lebih menarik dan mendukung pencapaian 
hasil belajar yang optimal (Hapsari & 
Fatimah, 2021). 

Penelitian ini mengungkap bahwa 
sumber belajar memegang peran penting 
yang harus diperhatikan oleh guru dalam 
setiap tahap proses pembelajaran, menyoroti 
pentingnya penggunaan sumber-sumber 
belajar yang variatif dan relevan untuk 
meningkatkan efektivitas pembelajaran. 
Pemanfaatan sumber belajar yang efektif 
dapat membantu menyampaikan materi 
pelajaran kepada peserta didik dengan lebih 
baik. Tentunya, sumber belajar yang 
digunakan oleh guru harus disesuaikan 
dengan materi yang diajarkan serta 
ketersediaan sumber tersebut. Pemilihan dan 
penggunaan sumber belajar yang tepat dapat 
membuat pembelajaran menjadi lebih 
menarik dan mudah dipahami oleh siswa, 
serta mendukung pencapaian tujuan 
pendidikan yang lebih baik. 

Melalui hasil penelitian terkait 
ketersediaan sumber belajar di SMA Negeri 
15 Maluku Tengah, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa mayoritas sumber belajar yang 
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tersedia di sekolah tersebut dapat memadai 
mendukung proses pembelajaran, 
memberikan dasar yang kuat bagi 
pengembangan keterampilan dan 
pemahaman siswa dalam berbagai mata 
pelajaran. Guru memiliki akses ke berbagai 
sumber belajar dan dapat memanfaatkannya 
secara variatif, baik secara terpisah maupun 
terkombinasi. Namun, praktik yang lazim 
ditemukan adalah guru lebih sering 
menggunakan buku pegangan dan lembar 
kerja siswa (LKS) sebagai sumber utama 
dalam proses pembelajaran. Sumber belajar 
lainnya, seperti kliping dari koran, video 
materi, bahan tambahan dari internet, 
permainan peran, dan kunjungan ke 
perpustakaan, hanya sesekali digunakan dan 
biasanya berdasarkan tugas khusus yang 
diberikan kepada siswa. Hal ini 
mengindikasikan adanya potensi yang masih 
tersedia dan belum sepenuhnya dieksplorasi 
dalam memanfaatkan sumber belajar yang 
lebih beragam dan inovatif guna 
meningkatkan mutu pembelajaran di 
lingkungan sekolah. Upaya lebih lanjut 
diperlukan untuk mendorong guru agar 
lebih sering memanfaatkan berbagai sumber 
belajar yang tersedia, sehingga dapat 
menciptakan pengalaman belajar yang lebih 
kaya dan dinamis bagi siswa. 

Hasil observasi ini didukung oleh 
pengakuan guru S.R yang menekankan 
manfaat signifikan dari sumber belajar yang 
beragam dalam mata pelajaran geografi. 
Menurut guru S.R, penggunaan buku tugas, 
video, peta, globe, atlas, dan berbagai sumber 
belajar lainnya yang menarik sangat efektif 
dalam membantu siswa memahami materi. 
Guru S.R menyatakan bahwa variasi sumber 
belajar ini tidak hanya memfasilitasi 
pemahaman yang lebih mendalam tetapi 
juga mampu meningkatkan minat belajar 
siswa. Dengan memanfaatkan sumber belajar 
tambahan, guru S.R dapat menyediakan 
materi yang lebih kaya dan kontekstual, yang 
pada akhirnya memperkaya pengalaman 
belajar siswa dan membuat pembelajaran 
menjadi lebih interaktif dan menarik. 
 
B. Kompetensi Guru Geografi dalam 

Penyampaian Materi 

Dalam Undang-Undang RI Nomor 14 
Tahun 2005 Pasal 8, diatur bahwa 
kompetensi guru meliputi berbagai aspek 
seperti kepribadian, pedagogik, sosial, dan 
profesional, yang semuanya dapat diperoleh 
melalui pendidikan profesi. Selanjutnya, 
Permendiknas No. 16 Tahun 2007 
menekankan pentingnya pengembangan 
terus-menerus kompetensi guru sebagai 
upaya untuk mencapai tujuan pendidikan 
yang diinginkan. Kompetensi ini meliputi 
kemampuan guru untuk mengelola 
pembelajaran dengan efektif, berinteraksi 
secara positif di lingkungan sekolah dan 
masyarakat, serta terus meningkatkan 
kualitas profesionalisme mereka. Dengan 
demikian, peran guru tidak hanya sebatas 
dalam menyampaikan materi pelajaran, 
tetapi juga dalam membentuk karakter dan 
keterampilan sosial peserta didik, yang 
merupakan bagian integral dari proses 
pendidikan. 

Hasil wawancara mengungkapkan 
bahwa guru di SMA Negeri 15 Maluku 
Tengah memanfaatkan sumber belajar secara 
optimal, baik secara mandiri maupun 
dengan dukungan dari sekolah. Mereka 
menggunakan berbagai alat seperti peta, 
globe, dan atlas untuk memperkaya materi 
pelajaran geografi. Guru juga menunjukkan 
kerjasama yang baik dengan saling bertukar 
sumber belajar melalui musyawarah dengan 
rekan sejawat. Penelitian ini 
mengungkapkan bahwa guru geografi di 
sekolah ini sangat kreatif dan inovatif dalam 
menyampaikan materi, sering menyesuaikan 
metode pengajaran dengan karakteristik 
materi dan peserta didik. Pendekatan yang 
kreatif dalam pembelajaran tidak hanya 
meningkatkan minat siswa dalam proses 
belajar, tetapi juga memperdalam 
pemahaman mereka terhadap materi 
pelajaran. Oleh karena itu, kemampuan 
adaptasi dan inovasi yang dimiliki oleh guru 
sangatlah penting dalam menciptakan 
lingkungan belajar yang efektif dan memikat 
bagi siswa. 

Hasil wawancara dan observasi 
terhadap guru-guru SM, FM, dan NK di SMA 
Negeri 15 Maluku Tengah memberikan 
gambaran yang jelas tentang pendekatan 
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pengajaran dan penggunaan sumber belajar 
dalam mata pelajaran geografi. Guru-guru 
ini menegaskan komitmen mereka untuk 
memberikan penjelasan yang jelas dan 
mudah dipahami terhadap materi pelajaran, 
sambil memanfaatkan beragam metode 
pengajaran untuk meningkatkan keterlibatan 
siswa dalam proses belajar. Salah satu 
pendekatan yang mereka terapkan adalah 
penggunaan metode seperti diskusi, 
demonstrasi, studi kasus, dan lain 
sebagainya, sehingga siswa memiliki 
kesempatan untuk mengaplikasikan konsep-
konsep geografi dalam situasi nyata. 

Guru SM, dengan kesadaran akan 
kebutuhan individual siswa, menyatakan 
bahwa ia melakukan observasi dan 
pendekatan secara personal terhadap siswa 
untuk memilih sumber belajar yang sesuai. 
Ibu FM, di sisi lain, menekankan pentingnya 
menciptakan pengalaman belajar yang 
beragam dan menarik bagi siswa melalui 
beragam metode pengajaran, seperti diskusi 
dan demonstrasi. Dalam praktiknya, ia juga 
memberikan dorongan agar siswa aktif 
berpartisipasi dalam proses pembelajaran 
geografi, karena ia meyakini bahwa hal 
tersebut penting untuk mengasah 
keterampilan sosial, komunikasi, dan 
pemecahan masalah yang sangat diperlukan 
dalam kehidupan sehari-hari. Di sisi lain, ibu 
NK menekankan pentingnya memberikan 
penjelasan konsep secara jelas dan mudah 
dipahami, sambil memanfaatkan beragam 
metode pengajaran yang sesuai dengan 
materi yang diajarkan. Meskipun demikian, 
ia tidak menggunakan sumber belajar digital 
dalam menyampaikan materi pelajaran. 

Meskipun para guru ini menunjukkan 
kesadaran akan pentingnya pendekatan 
pengajaran yang beragam, hasil wawancara 
menunjukkan bahwa mereka cenderung 
lebih mengandalkan penggunaan benda 
sebagai sumber belajar dalam pembelajaran 
geografi. Buku, globe, atlas, dan peta menjadi 
sumber belajar utama yang digunakan oleh 
para guru di SMA Negeri 15 Maluku Tengah. 
Sementara itu, penggunaan karya ilmiah dan 
sumber belajar tambahan yang dapat 
mendukung pemahaman siswa terhadap 
lingkungan dan fenomena manusia jarang 

dilakukan. Hal ini mengindikasikan bahwa 
para guru masih belum memanfaatkan 
potensi penuh dari beragam sumber belajar 
yang tersedia untuk mendukung proses 
pembelajaran geografi. Meskipun 
penggunaan benda sebagai sumber belajar 
memiliki nilai penting dalam memberikan 
pengalaman langsung kepada siswa, namun 
keberagaman dalam sumber belajar dapat 
memperkaya pemahaman dan keterampilan 
siswa serta memperluas cakupan materi 
pelajaran. 

Dalam mengembangkan strategi 
pembelajaran yang lebih efektif, para guru di 
SMA Negeri 15 Maluku Tengah perlu lebih 
terbuka terhadap pemanfaatan berbagai 
sumber belajar, termasuk karya ilmiah, 
media digital, dan sumber belajar tambahan 
lainnya. Penggunaan yang lebih beragam ini 
dapat membantu meningkatkan kualitas 
pembelajaran geografi dan membuka 
kesempatan bagi siswa untuk 
mengembangkan pemahaman yang lebih 
mendalam tentang konsep geografi serta 
keterampilan yang relevan untuk kehidupan 
sehari-hari. Dengan demikian, para guru 
perlu terus melakukan refleksi diri dan 
eksplorasi terhadap berbagai metode dan 
sumber belajar yang dapat mendukung 
pencapaian tujuan pembelajaran geografi 
secara lebih efektif. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dipaparkan, dapat disimpulkan: 
a) Guru-guru dalam pembelajaran geografi 

di SMA Negeri 15 Maluku Tengah telah 
memanfaatkan berbagai sumber belajar 
dengan baik dan beragam. Mereka tidak 
hanya mengandalkan sumber belajar 
konvensional seperti peta, globe, dan 
atlas, tetapi juga sesekali 
memperkenalkan sumber belajar 
tambahan yang lebih kontekstual dan 
menarik. Hal ini termasuk memberikan 
tugas kepada siswa untuk mencari 
informasi dari berbagai media seperti 
koran, video, internet, serta melibatkan 
aktivitas berperan dan kunjungan ke 
perpustakaan. Dengan demikian, guru-
guru tersebut menunjukkan komitmen 
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untuk memberikan pengalaman belajar 
yang bervariasi dan menarik bagi siswa, 
sehingga membantu meningkatkan 
pemahaman dan minat belajar siswa 
terhadap mata pelajaran geografi. 

b) Meskipun telah menunjukkan kreativitas 
dalam memanfaatkan sumber belajar 
yang ada, kompetensi guru dalam 
penggunaan media digital sebagai sumber 
belajar masih terbilang terbatas. Namun 
demikian, guru-guru geografi di SMA 
Negeri 15 Maluku Tengah tetap 
mengedepankan penjelasan yang jelas 
dan mudah dimengerti, serta beragam 
metode pengajaran seperti diskusi, studi 
kasus, dan demonstrasi. Mereka juga 
mampu mengadaptasi metode pengajaran 
sesuai dengan karakteristik materi dan 
kebutuhan individu siswa. Dengan 
pemahaman akan kebutuhan siswa, guru 
dapat memilih sumber belajar yang sesuai 
dan relevan, sehingga proses 
pembelajaran menjadi lebih efektif. 
Meskipun demikian, terdapat potensi 
untuk lebih mengintegrasikan media 
digital dalam pembelajaran guna 
memperkaya pengalaman belajar siswa 
serta mempersiapkan mereka untuk 
menghadapi tantangan dalam era digital. 
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